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Abstrak 

Tulisan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang metode 

pengimplementasian nilai-nilai Pancasila Perspektif Al-Qur’an sebagai upaya 

deradikalisasi dalam menjaga keutuhan NKRI.cMetodecyangcdigunakancadalah 

kepustakaan (cLibrary Researchc). Temuan yang dihasilkan menunjukancbahwa 

Pancasila yang sejak dulu menjadi Ideologi dan sumber hukum di negara Indonesia 

tanpa kita ketahui sebenarnya telahcsesuaicdengancajaraniAl-Qur’an. 

iPancasilaisebagaiidasarinegaraiyangimulaiidilupakanisebagianibesarimasyarakatimu

laiidiangkatilagiikepermukaa, pengimplementasian nilai-nilaiiPancasilaiyangisesuai 

denganiajaraniAl-Qur’aniolehiseluruhikomponenibangsaidalamikehidupaniberbangsa 

danibernegara diharapkan mampu menjadi tonggak keutuhan   NKRI dari Faham 

radikal yang saat ini sudah sangat meresahkan. 

 

Kata Kunci  : Nilai-nilai Pancasila, Deradikalisasi 

 

A. Latar Belakang 

 Indonesia telah membuat sejarah hitam dengan beberapa pemboman yang 

mengejutkan dunia.
1
 Peristiwa tersebut antara lain peristiw bom Malang 30 September 

2010, Bom Masjid Cirebon 15 April 2011, Bom Mapolres Poso tanggal 3 Juni 2013, 

Bom Sarinah tanggal 16 Januari 2016, dan Kampung Melayu Mei 2017. Hal tersebut 

diindikasi oleh banyak pihak akibat bahaya Radikalisme. Banyak Faktor yang 

menyebabkan tumbuh dan berkembang nya gerakan radikal yang mengatasnamakan 

agama. 

                                                           
 

1
 Nurjannah, Faktor Pemicu Munculnya Radikalisme Islam Atas Nama Dakwah, Jurnal Dakwah, 

Vol, XIV, No. 2, 2013, hlm. 178. 
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 Di tengah gerakan radikalisasi yang semakin marak terjadi di tanah air, 

masyarakat Indonesia kembali disibukkan dengan Pancasila yang seharusnya menjadi 

senjata perkasa bangsa Indonesia yang mampu menjaga keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia melawan radikalisme dan juga sebagai titik temu posisi ideologis 

antara nasionalis Islam dan nasionalis sekuler..
2
 

 Untuk ampu membentuk masyarakat bermoral yang berkualitas di tengah 

ancaman dua kutub ekstrim yaitu liberalisme dan radikalisme, masyarakat Indonesia 

kini meyakini bahwa upaya sistematis, masif dan terstruktur harus dilakukan untuk 

melawan bahaya radikalisme dengan melibatkan seluruh bagian bangsa, termasuk 

Pancasila.
3
 

 Kedudukan pancasila dinegara Indonesia sebagai referensi dari semua sumber 

hukum,
4
 selain itu Pancasila juga memiliki kedudukan sebagai tonggak negara dan 

falsapah bangsa yang diterima mayoritas masyarakat Indonesia,
5

 iArtinya, 

isegalaipermasalahaniyang munculidiiIndonesiaiharus diselesaikan dengan berpedoman 

padaiPancasila. 

iSedangkanidalamiIslamisangatijelasibahwaisumberisegalaisumberihukumitidakilain 

iadalahiAllahiSubhanahuiWata'alaimelaluiiwahyu-NyaiberupaiAl-Qur'anidaniAs-

Sunnah. iJika kita ingat betapa mirisnyaibangsaiyangidikenalipaling 

beragamidenganitradisiibudayaiyangitoleran, iramah, ireligiusidan pembawainilai-nilai 

kesusilaanitiba-tibaiberubahimenjadiibangsaiyang kejam, ibahkanitidakisegan-isegan 

untuk imelakukanikejahataniterhadapikemanusiaan, isepertiiaksiiterorismeidaniberbagai 

bentukikekerasanilainnya, aksi radikalisme lainnya. iNilai-nilai iyang dulu ikita ianggap 

mulia dan kini bagai binatang langka yang hampir punah, tak berdaya 'menggantung 

                                                           
 

2
 Nasionalis sekuler adalah kelompok pemimpin politik indonesia yang menolak secara keras 

agama sebagai dasar negara, kelompok ini terdiri dari Muslim, Katolik, Protestan, Hindu. Meskipun 

secara personal mereka bukan kaum sekuler dan kelompok yang tidak lepas dari sentiment, tendesi dan 

afiliasi keagamaan, mereka tetap memilih untuk tidak menggunakan agama sebagai ideologi politik. 

Selanjutnya apa yang dimaksud nasionalis muslim adalah kelompok pemimpin muslim yang 

menginginkan islam harus menjadi dasar negara, karena bagi mereka agama dan politik tidak bisa 

dipisahkan. Lihat faisal Ismail, 1999, Ideologi Hegemoni dan Otoritas Agama : Wacana Ketegangan 

Kretaif Islam dan Pancasila, Vol. XIV, No. 1, 2013, hlm. 28. 

 
3
 Christina Maya Indah Sulsilowati, Pancasila sebagai Sumber dari Segala Sumber Hukum dan 

Kekerasan atas Nama Agama di Indonesia, Vol. 45, No. 2, 2016, hlm. 93. 

 
4
 TAP MPRS No. XX Tahun 1996 Besera lampirannya, junto TAP MPRS No. X Tahun 1996  

 
5
 Nur Khalik Ridwan, Pancasila dan Deradikalsisasi Berbasis Agama, Vol. II, No. 1, 2013, hlm. 

173. 
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dalam kematian'. Oleh karena itu Pancasila sebagai haluan dana arah negara yang mulai 

dilupakan sebagian besar masyarakat Indonesia harus dimulai untuk dingkat kembali 

kepermukaan sebagai masyarakat pluralisme
6
 yang dipersatukan oleh iBhinekaiTunggal 

Ika, ibukan sekedariagama, imulai membahasikembaliikesadaraniuntukimemahami idan 

imengamalkaninilai-nilai iPancasila. Publik kembali disadarkan bahwa Pancasila telah 

mati iselama ini, melemahkan NKRI dan meninggalkan lubang bagi mereka yang 

berbuat curang.
7

 iPancasilaiharusikembali pada falsafahiGrondsag, ifalsafahidan 

ipandanganihidup berbangsaiyangidicita-citakani oleh iIr.Soekarno.
8
 

 Permaslahan adalah bagaimana pemahaman nilai Pancasila Perspektif Al-Qur’an 

dan bagaimana akna deradikalisasi dan bagaimana metode implementasi nilai-nilai 

Pancasila sebagai upaya deradikalisasi dalam menjaga keutuhan NKRI. Tlisan ini 

berupaya memberikan pemahaman tentang metode pengimplementasian nilai-nilai 

Pancasila sebagai upaya deradikalisasi dalam menjaga keutuhan NKRI. 

B. Nilai-nilai Pancasila Perspektif Al-Qur’an 

 iNilai-nilaiiiPancasila merupakanikristalisasiibudayaiIndonesiaiyangidiyakini 

imengandungikebenaran, iketepatan dan kemanfaatan, iyang kemudianidijadikanidasar 

daniimotivasiidalamisegalaisikap, perilakuiidani tindakanidalamibermasyarakat, 

berbangsai dan ibernegaraiuntukimencapaiitujuaninasionalisebagaimana tertuangidalam 

UUDi1945. Masalah negara kita harus berpedoman ipadaiPancasilaidaniUUDi1945, 

tetapiibukaniberartiilepasidariiAl-Qur'anidaniAs-Sunnah. iSepertiiyangidijelaskanioleh 

iKH. iSholehiBahrudinibahwa “iDasariNegaraiKesatuaniRepublikiIndonesiai (iNKRIi) 

Pancasilai memilikii5 rujukan, iantara ilain: iAl-Qur’an, iAl-Hadits, iPiagam Madinah, 

PerjanjianiiNajranidaniPerjanjianiAelia pada masaipemerintahan olehiSayyidinaiUmar 

BiniiKhattab..
9

 iSehinggaidapat diimplementasikanikeserasian nilaiiyangiterkandung 

padaiipancasilaidenganiayat-ayatiyangiadaidalamiAl-Qur’an, iantarailain : 

 

                                                           
 

6
 Pluralisme adalah keadaan masyarakat yang terdiri dari berbagai macam perbedaan. Lihat Eko 

Hadi Wiyono, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, Jakarta : Palanta. 2007, hlm. 496 

 
7
 Makar adalah  perbuatan atau usaha yang dilakukan dengan maksud menjatuhkn pemerintahan 

yang sah. Ibid, Hlm. 380. 

 
8
  Gunawan Muhammad, Menggali pancasila Kembali, Vol XI, No. 3, 2013, hlm. 173. 

 
9
 Dawuh Kh. Sholeh Bahrudin pada pengajian Tafsir tanggal 21 Januari 2017 di Masjid Darut 

Taqwa. 
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1. Ketuhanan Yang Maha Esa  

 Silaiipertamaiiniiberisiiajaraniketauhidan, isebagaimanaiyangitercerminidalam 

Al-Qur’aniiSurah iAl-Baqarahiayati163 sebagai berikut : 

                       

Artinya : “iDan iTuhanmu iadalah ituhan iyang imaha iEsaitidakiadaituhanimelainkan 

idiaiyangimahaipemurahilagiimahaipenyayang” (Q. S : Al-Baqrah : 163 ).
10

 

  

  Penafsiran ayat ini menurut Ibnu Katsir adalah bahwa sesungguhnyaiAllah SWT 

menginformasikanibahwaihanyaidiaiyangiberhak atas segala macam ibadah, tidak ada 

sekutu dan tandingan baginya. Diaiadalahisatu-satunya, iTuhan kepercayaan yangitidak 

adaituhanilainiselain dia, idan dia semua - penyayang dan semua - penuh kasih..
11

 

 PiagamiJakartaiyangimemuatikalimati"iKetuhananidenganikewajibanimenjalank

anisyariatiIslamibagiipemeluknya",imendapatitentanganidariikelompokiKristeni 

daniKatolikidiiIndonesiaiTimur, iyangibahkanimengancamiakan meninggalkan 

NegaraiKesatuaniRepublikiIndones.
12

iSehinggaitujuhikataidari rumusitersebut idicoret 

danidigantiidengan kata “iYang Maha Esai” isehingga ibunyi yang lengkap adalah 

“Ketuhanan Yang Maha Esa”. Melalui pidato ini, ditunjukkan bahwa para tokoh 

nasionalisaat iitu itelah imengambil isikap tasawuf. iDengan mengubah irumusan 

sebelumnyai untuk mencegah timbulnya NKRI dari perpecahan yang timbul antar 

golongan agama, bahkan ibukan isebagai inegara isekuler. 

2. iKemanusiaan iyang iAdil idan iBeradab 

  iSila ikedua iini imencerminkan inilai ikemanusiaan iyang isenantiasa 

imenjunjung itinggi isikap iadil idan iberadab, isebagaimana iyang idijelaskan idalam 

Al-Qur’an Surah iAn-Nahl iayat i90 sebagai berikut : 

                                                           
 

10
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya, Bandung : CV.  Jummanatul ‘Ali-Art (J-

Art), 2004, hlm. 24. 

 
11

 Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir Jilid I , Jakarta : Pustaka Imam Syafi’i. 2013, hlm. 397-398. 

 
12

 As’ad Said Ali, Negara pancasila : Jalan Kemaslahatan Berbangsa. Jakarta : Pustaka LP3ES 

Indonesia , 2009. Hlm. 165-166. 
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                     

                 

 

Artinya : “iSesungguhnya iAllah imenyuruh i(kamu) iberlaku iadil idan iberbuat 

ikebajikan, imemberi ikepada ikaum ikerabat, idan iAllah imelarang idari 

iperbuatan iKeji, ikemungkaran idan ipermusuhan. iDia imemberi ipengajaan 

ikepadamu iagar ikamu idapat imengambil ipelajaran” (Q.S : AN-Nahl : 90)
13

 

 

 Penafsiran ayat ini sesuai dengan tafsir Ibnu Katsir, yaitui iAllah 

imemerintahkan ihamba-Nya iuntuk bertakwa idalam isetiap iperkataan idan iperbuatan. 

iAllah imemerintahkan imereka iuntuk iselalu mengupayakan yang terbaik bagi orang 

lain, iAllah imelarang imereka melakukan idosa, terutama idosa iyang sangat berat dan 

segala iperbuatan iyang itidak idibenarkan ioleh hukum dan iakal isehat. Tuhan 

bermaksud untuk membimbing Anda kepada kebaikan idalam isetiap iaspek 

ikehidupan, agar Anda selalu mengingat kasih ikarunia-Nya idan imenaati firman-

Nya..
14

 

Menuruti penulisi, ikata “iKemanusiaan” idalam isila ikedua iini menunjukkan 

iperilaku iantar isesama imanusia iyang imenghindari iperbuatan iyang idapat 

imenyakiti iorang ilain idan mempererat iikatan ikasih isayang antara isesama manusia. 

Selama isuatu iperbuatan iyang itidak diperbolehkan ioleh syariat terjadi, imaka ia 

iberhak iatas ihukuman iyang iadil. Mereka yang bersalah tetap harus diadili secara adil. 

Bahkan kerabat, keluarga, anak-anak, bahkan orang terdekat sekalipun 

3. iPersatuan iIndonesia 

 iDengan idasar inasionalisme (Nasionalisme) idimaksudkan ibahwa ibangsa 

iIndonesia secara keseluruhan iharus mempererat ipersatuan antar isesama iwarga 

inegara, itanpa imembeda-ibedakan isuku iatau igolongan, dan iberdasarkan itekad 

ibulat idan icita-icita ibersama. Landasan ikebangsaan imerupakan mata rantai iyang 

ierat iantara kelompok idan isuku.  

                                                           
 

13
 Departemen Agama RI, Op. Cit, hlm. 277. 

 
14

 Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2, Jakarta : Pustaka Imam Asy Syafi’i. 2013, hlm. 226. 
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iDalam iAl-Qur'an ijuga idijelaskan ibahwa ikita itidak iboleh saling 

bermusuhan meskipun ikita dilahirkan dengan fitrah satu sama lain. iHal iini 

ditunjukkan idalam iAl-Qur'an iSurah iAli - Imran berikut iayat 103: 

                          

                             

                     

Artinya : “idan iberpegang iteguhlah ikamu isemuanya ipada ipada itali (iagamai)  

iAllah, idan ijanganlah ikamu ibercerai-berai, idan iingatlah inikmat iAllah 

ikepadamu ketika ikamu idahulu imasa ijahiliyah ibermusuhan, ilalu iAllah 

imempersatukan ihatimu isehingga idengan ikarunianya ikamu imenjadi 

ibersaudara, isedangkan iketika iitu ikamu iberada iditepi ijurang ineraka, 

ilalu iAllah imenyelamatkan ikamu idari isana.iDemikianlah” (Q.S : Ali- 

Imran  : 103)
15

 

 

4. iKerakyatan iYang iDipimpin iOleh iHikmat iKebijaksanaan iDalam 

iPermusyawaratan iPerwakilan. 

 iSila iini imencerminkan bahwa ipentingnya bermusyawarah idalam 

ipelaksanaan ikepemimpinan iserta idalam imengambil isebuah ikeputusan isecara 

ibijak.tanpa adanya emosi dan kekerasan yang hanya akan menimbulkan penyesalan 

belaka. iSeperti iyang idijeaskan idalam iAl-Qur’an iSurah Shad iayat 20 berikut : 

                 

Artinya : “idan ikami ikuatkan ikerajaan imereka idan ikami iberi ikepadanya ihikmah 

idan ikebijaksanaan idalam imenyelesaikan iperselisihan” (Q.S. : Sad : 20).
16

 

 

 iMelalui iayat itersebut idapat ikita iambil ipengertian ibahwa imenyelesaikan 

isuatu iperselisihan idengan cara imusyawarah ibukan idengan cara idemonstrasi yang 

pada akhirnya imenimbulkan kekerasan, ikericuhan, ipertikaian ibahkan imengganggu 

                                                           
15

 Departemen Agama RI, Op. Cit, hlm. 63. 

 
16

 Departemen Agama RI, Op. Cit, hlm. 129. 
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ilalu ilintas. iSeperti iyang idisampaikan ioleh iKh. Sholeh bahrudin “imenyelesaikan 

imasalah ibukan iditrotoari, ibukan idipasari, imelainkan idimeja ibundari”.
17

 

5. iKeadilan iSosial iBagi iSeluruh iRakyat iIndonesia                                           

 iSila iini menggabarkan  idan imencita-icitakan iterwujudnya ikehidupan iyang 

iadil idan imakmur ibagi iseluruh irakyat iyang iberanekaragam. Seperti yang 

idijelaskan idalam iAl-Qur’an iSurah iAl-iMaidah iayat i8 berikut : 

                         

                              

    

Artinya : “iwahai iOrang-iorang iyang iberiman ijadilah kamu isebagai ipenegak 

ikeadilan ikarena iAllah/iketika imenjadi isaksi idengan iadil, idan ijanganlah 

ikebencianmu iterhadap isuatu ikaum. iMendorong ikamu iuntuk iberlaku 

itidak iadil. iBerlaku iadillah, ikarena iadil iitu ilebih idekat ikepada taqwa. 

Dan bertaqwalah ikepada iAllah, isungguh iAllah imaha iteliti terhadap iapa 

iyang ikamu ikerjakan” Q.S. : Al-Maidah : 8).
18

 

 

 Islam itelah imenyeru iumat iIslam iuntuk iselalu ikonsisten dalam ikeadilan, 

ibaik idengan ipenguasa imaupun idengan imusuh. Jadi imerupakan itindakan iyang 

itidak iadil jika ikebencian imengakibatkan iperlakuan yang itidak iadil, berlaku untuk 

hubungan iindividu idan ihubungan iantar lembaga iatau inegara. Jika iprinsip ikeadilan 

dapat iditerapkan idalam ihukum iinternasional, imaka itidak iakan iada perang. iDan 

karena isetiap iagama memiliki iciri khasnya masing-masing, imaka iciri ikhas iIslam 

iadalah ikonsep itauhid idan ikeadilan. 

C. Makna Deradikalisasi 

 Secara etimologi kata deradikalisasi berasal dari kata radikal  yang berawalan  

de dalam bahasa inggris memiliki arti melenyapkan,  menghilangkan atau menghapus 

sesuatu.
19

 Deradikalisasi adalah sebuah usaha mencegah ideologi radikal.
20

 Menurut 

                                                           
 

17
 Dawuh Kh. Sholeh Bahrudin pada pengajian Tafsir tanggal 11 Februrari 2017 di Masjid Darut 

Taqwa.                                                                                  

 
18

 Departemen Agama RI, Op. Cit, hlm. 108. 

 
19

Nasruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur’an & Hadits, jakarta :rahmat Semesta 

Center , 2009, hlm. 6.  
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pendapat ICG (Internasional icrisis iGroup) ideradikalisasi merupakan sebuah iproses 

imeyakinkan ikelompok iradikal iagar imeninggalkan ipenggunaan ikekerasan. Kegiatan 

tersebut juga iberkaitan idengan iproses imenciptakan ilingkungan iyang menciptakan 

lingkungan yang imencegah timbulnya radikalisme idengan icara imenanggapi “iroot 

icauses” (iakar-akar ipenyebabi) iyang imendorong itumbuhnya igerakan iini.
21

 

iDeradikalisasi imerupakan ikerja ilanjutan isetelah idiketahui iakar iradikalismenya.  

iTetapi deradikalisme ijuga idpat idimaksudkan iuntuk ilangkah iantisipasi isebelum 

iradikalisme iterbentuk.
22

 Secara epistemologis radikal berarti “berakar” atau 

“mendalam”. Jadi deradikalisasi adalah upaya atau strategi yang idapat idimulai 

ilangsung idari ielemen imaupun iakar iradikalisme, baik pencegahan maupun 

pemeliharaan islam moderat dan ideradikalisasi ibersifat iproaktif, itidak imenunggu 

isampai iterjadi iterorisme. 

 Radikal merupakan kata yang idigunakan isebagai bentuk iIndikator isikap 

ipenolakan itotal iterhadap iseluruh ikondisi iyang iberlangsung. Namun dewasa ini arti 

radikal/radikalisme tertuju kepada suatu kelompok agama yang menyukai kekerasan. 

iRadikalisme idiartikan isebagai suatu ifaham iyang imenginginkan iperubahan idengan 

icara ikeras iatau idrastis.
23

 Melakukan perubahan tentu saja imerupakan ihal iyang 

iwajar dan ibahkan iharus idilakukan idemi imasa idepan iyang ibaik. Tapi iperubahan 

irevolusioner
 24

iSeringkali lebih banyak imemakan ikorban, isementara 

ikeberhasilannya itidak berbanding. iOleh ikarena iitu, beberapa ilmuwan sosial 

menyarankan agar perubahan dilakukan isecara iperlahan itetapi iterus imenerus idan 

isistematis, idaripada irevolusioner itetapi iterburu-buru.
25

 iKelompok iIslam iradikal 

                                                                                                                                                                          
 

20
 Zainal Fikri, Narasi Deradikalisasi di Media Online Republika dan Ar-rahmah, Jurnal Lektur 

Keagamaan, Vol. 11, No. 2, 2013, hlm. 270. Lihat juga Irfan Idris, membumikan Deradikalisasi : Soft 

Approach Model Pembinaan terorisme dari Hulu Kehilir Secara Berkesinambungan, Jakarta : Daulat 

Press, 2016, hlm. 46. 

 
21

 Internasional Crisis Group, Deradikalisasi dan Lembaga Pemasyarakatan di Indonesia, Jurnal 

Asia Report, Vol. 19, No. 142, 2007, hlm. 1. 

 
22

 Abu Rokhmad, radikalisme Islam dan Upaya Deradikalisasi Faham Radikal, Jurnal Wali 

Songo, Vol. 20. No. 1, 2012, hlm. 1. 

 
23

 Arif Muzayin Shofwan, pandangan Hizbut Tahrir terhadap Radikalisme gerakan ISIS dalam 

mencegah Daulah Khilafah, Jurnal Abidin, Vol. 10, No. 1. 2016, hlm. 145. 
 24

 Revolusioner adalah cenderung melakukan perubahan secara menyeluruh dan mendasar. Lihat 

kamus Bahasa Indonesia Lengkap, Op. Cit, hlm. 541. 

 
25

 Pior Stompka, Sosiologi Perubahan Sosial, Jakarta : Kencana Prenada Media Group , 2009, 

hlm. 223. 
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cenderung berpikiran isempit idan ikaku idalam imemahami iajaran iIslam, dan sempit 

bila melihat ajaran kelompok lain. 

 Islam radikal umumnya dipandang isebagai iancaman. iKekerasan iyang 

imereka igunakan, ibaik iitu ikekerasan isistematis, ikekerasan nyata, ikekerasan 

isimbolik, mengubah ikehadiran iIslam menjadi iteror imental yang mengutuk 

ikelompok iIslam lainnya. Sifat iyang imelekat ipada ikelompok iIslam iradikal iadalah 

memahami ibahwa ipemahaman keagamaan imereka adalah ikebenaran imutlak. 

iImplikasi idari irealitas isemacam iini iadalah itidak iadanya iruang idialog ikonstruktif 

iuntuk membahas iberbagai ipersoalan ikehidupan. iJika iada iorang iatau ikelompok 

iyang itidak imau imenerima, imereka iakan imenggunakan icara iyang berbeda untuk 

iditerima. iTidak ijarang imereka imenggunakan iistilah iyang imenyesatkan iuntuk 

memberatkan ikelompok ilain. iKafir adalah iistilah iyang imudah disematkan kepada 

mereka, meski imereka iyang tidak beriman harus idiperangi isampai ititik idarah 

ipenghabisan. Artinya, Islam radikal menghalalkan berbagai cara, termasuk ikekerasan 

iterhadap imereka iyang itidak isepaham idengan ipandangannya. 

Tindakan radikalisme merupakan akibat dari persepsi yang salah tentang makna 

fungsi jihad dalam Islam. Anggapan bahwa jihad identik dengan mengangkat senjata 

adalah tidak benar. iDalam ibahasa iArab, ijihad iberasal idari ikata iJahada-yajhadu-

ijahdan/juhdan iyang idiartikan isebagai iAth-thaqah, ial-Musaqqah idan imubalaqah 

“ketulusan, ikekuatan, keterbukaan”.
26

 Jihad dalam arti etimologis adalah iusaha iyang 

isungguh-isungguh idan itidak ikenal ilelah. iDengan ikata, ijihad iadalah keikhlasan 

ihati iuntuk menggunakan isegala ikemampuan yang dimiliki iuntuk menambatkan 

inilai-nilai iIslam idalam ikehidupan. 

iSalah isatu iayat iAl-Qur'an iyang isering idijadikan landasan dalam Jihad dan 

sering disalahpahami serta dijadikan sebagai bukti aksi radikal dapat ditemukan di iAl-

iQur’an iSurah iAl-Mumthanah iayat i1 iSebagai Berikut : 

                                                           
 

26
 Hilmi Bakar Almascaty, panduan Jihad Untuk Aktivis Gerakan Islam : Gema Insani, 2001, 

hlm. 13. 
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                         

                          

                                

                       

Artinya : iWahai iorang-orang iyang iberiman, ijanganlah ikamu imenjadikan imusuh-

ku idan imusuhmu isebagai iteman-teman isetia isehingga ikamu isampaikan 

ikepada imereka (iberita iMuhammad), ikarena irasa ikasih isayang; 

iPadahal imereka itelah iingkar ikepada ikebenaran  iyang idisampaikan 

ikepadamu. iMereka imengusir irasul idan ikarena ikamu isendiri ikarena 

ikamu iberiman ikepada iAllah, iTuhanmu. iJika ikamu ibenar-benar ikeluar 

iuntuk iberjihad idijalanku idan imencari ikeridaan-ku (ijanganlah iKamu 

iberbuat idemikiani). iKamu imemberitahukan isecara irahasia (iberita-

iberita iMuhammad) ikepada imereka, ikarena irasa ikasih isayang, idan 

iaku ilebih imengetahui iapa iyang ikamu isembunyikan idan iapa iyang 

ikamu inyatakan. iDan ibarang isiapa idiantara ikamu imelakukannya, imaka 

isungguh idia itelah itersesat idijalan iyang ilurus... ... ... ... ... ...(Q.S. : Al-

Mumtahanah : 1).
27

 

  

 Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa penyebab iturunnya iawal surat iini 

iadalah ikisah iHathib ibin iAbi iBalta'ah. Diriwayatkan bahwa iHathib iadalah isalah 

iseorang iMuhajirin iyang ijuga imengikuti iPerang iBadar. Di Mekah idia memiliki 

ibeberapa ianak idan idia ibukan iorang iQuraisy. Tapi dia iadalah isekutu Usman. 

iKetika iRasulullah ibertekad imenaklukkan ikota iMekah isetelah ipenduduknya 

mengingkari janji, ibeliau imemerintahkan ikaum imuslimin iuntuk ibersiapi-siap 

imelakukan iperang isecara iterang-terangan.
28

 Namun yang terjadi malah sebaliknya, 

rombongan Nabi datang dengan membawa misi perdamaian dan tidak sampai ada 

prtumpahan darah yang sering diidentikkan dengan jihad. 

 Dengan demikian jelaslah bahwa jihad tidak hanya selalu identik dengan 

kekerasan tapi juga jihad bisa juga dengan perdamaian, terlebih lagi jihad yang bisa 

dikatakan suci adalah jihad melawan Korupsi, hawa nafsu dan melawan kemiskinan. 

D. Metode Implementasi Nilai-nilai Pancasila Sebagai Upaya Deradikalisasi 

                                                           
 

27
 Departemen Agama RI, Op. Cit, hlm. 549. 

 28
 Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 9, Jakarta : Pustaka Imam Asy Syafi’i. 2013, hlm. 478. 

http://www.journal.an-nadwah.ac.id/


Implementasi Nilai-Nilai Pancasila Perspektif Al-Qur’an  

Sebagai Upaya Deradikalisasi Dalam Menjaga Keutuhan NKRI 

 

 www.journal.an-nadwah.ac.id  73 | P a g e  
 

 iMencegah iberkembangnya itindakan iradikalisme memerlukan iupaya iyang 

berdampak pada seluruh iaspek ikehidupan iberbangsa idan ibernegara, iradikalisme 

ibukan ilagi masalah ilokal tetapi sudah menjadi masalah nasional dan internasional. 

Saat ini, inilai-inilai iPancasila iyang itelah iditinggalkan imasyarakat iperlu dihidupkan 

kembali, isedangkan ibentuk iradikalisme itu isendiri perlu idideradikalisasi. 

iDeradikalisasi iyang iutama iadalah imelalui iimplementasi inilai-inilai iPancasila 

isecara iutuh, imulai idari itahap isosialisasi, ipemahaman, iimplementasi, hingga 

iaktualisasi iPancasila, setelah itu radikalisme akan tercabut. Karena radikalisme 

bukanlah nilai yang muncul dari proses budaya imasyarakat iIndonesia. 

 iRadikalisme imerupakan ibentuk iimplantasi doktrin iTimur iTengah dalam 

merespon ihegemoni iliberalisme di iAmerika iSerikat. iMenurut iRektor iUniversitas 

iPancasila, Edi iToet Hendratmo, isolusi dari permasalahan iradikalisme iadalah dengan 

mengimplementasikan inilai-nilai iPancasila.
29

 iUpaya ideradikalisasi ijuga iharus 

dijalankan ioleh iseluruh ikomponen ibangsa, iPresiden ke-6 Republik Indonesia Susilo 

Bambang Yudhoyono juga mengatakan adalah tanggung jawab untuk imencegah iwarga 

inegara iIndonesia imelakukan itindakan iyang imenyimpang idari iajaran iagama dan 

melanggar ihukum, merupakan itanggung ijawab bersama. iUpaya ideradikalisasi 

imelalui penerapan inilai-nilai iPancasila idapat idilakukan dengan cara-cara berikut ini. 

1. iMetode iBottom iUp idengan imenggali inilai ikearifan lokalyang iselaras 

idengan iPancasila dan menghidupkannya kembali (ideradikalisasi iinduktif). 

2. iMelalui imetode itop idown idengan inegara isebagai iaktor yang memimpin 

isosialisasi inilai-nilai iPancasila idengan imenyediakan iseperangkat peraturan 

iperundang-iundangan iyang imengikat, menciptakan kesejahteraan sosial iyang 

imerata iserta memotivasi warga iuntuk iselalu menjaga isikap ikerukunan dan 

igotong iroyong idalam imencapai itujuan inasional (ideradikalisasi ideduktif). 

3. Melalui metode transvormativ yakni penggabungan/resultante dari dua metode 

deadikalisai top down + bottom up isecara iefektif dapat imencegah 

iberkembangnya itindakan iradikalisme, ikarena tidak hanya ididukung ioleh 

irevitalisasi inilai-nilai iyang iada idari ikearifan ilokal, tetapi ijuga ididukung 

                                                           
 

29
 Edi Toet Hendratmo, Pancasila Bisa Redam Radikalisme. Bandung : Media Indonesia, 2011, 

hlm. 23. 
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ioleh inegara isebagai protagonis iyang imemberikan ipayung ipolitik idalam 

mengimplementasikan inilai-nilai iPancasila. 

 iHasil iyang idiharapkan idari isinergi ikedua imetode itersebut iadalah 

peningkatan ketahanan iideologi iPancasila terhadap iideologi iglobal, ikhususnya 

iideologi iyang imendorong iradikalisme dan imendorong masyarakat idan inegara 

iuntuk imencegah tindakan iradikal dengan mengimplementasikan inilai-nilai iPancasila 

(ideradikalisasi itransformatif).  Hingga saat ini, imetode ideradikalisasi ihanya iberupa 

“ipengalih iperhatian isementara” idari iperhatian imasyarakat ikorban iradikalisme 

iagama idengan ikegiatan-kegiatan ipositif iyang ihanya berupa tatanan iperilaku. 

iBenih-benih iradikalisme ikini itelah itertanam idi ihati ipara ikorban/perilaku 

iradikalisme iagama, ipada itataran inorma iatau inilai iindividu. 

 Metode “pengalihan sementara” deradikalisasi efektif meredam radikalisme; 

Serangkaian aksi terorisme dan kekerasan atas nama iagama imasih isering iterjadii. 

Oleh karena iitu, ipengintegrasian inilaii-nilai iPancasila idalam imetode ideradikalisasi 

imenjadi isangat ipenting, ikarena imenyentuh itataran norma atau nilai individu. Yang 

kemudian bermuara pada efek dan ketertiban negara dan imasyarakat iyang iaman dan 

idamai. 

 iMetode iDeradikalisasi iTransvormatif idengan ipenerapan inilai-nilai 

iPancasila iberupaya imewujudkan iOut iPut, iyaitu imasyarakat iyang imengetahui ijati 

idiri idan ikarakternya isebagai ibangsa iIndonesia, iyang imenganut iideologi 

iPancasila isebagai ifalsafah inegara, ivisi ikehidupan ibangsa idan isumber isegala 

isumber ihukum idi iIndonesia iagar ibangsa iIndonesia imenjadi imasyarakat iyang 

irasional. 

 iPeran ikepemimpinan iyang ikuat idan iefektif, iserta ipendidikan 

ikewarganegaraan iyang iberkelanjutan iyang ipada iakhirnya imenentukan 

ikeberhasilan iimplementasi inilai-nilai iPancasila idalam imencegah iberkembangnya 

itindakan iradikal. iKepemimpinan iyang ikuat idan iefektif iberdasarkan iPancasila 

imerupakan isimbol iketeladanan isekaligus iujung itombak ipengambilan ikeputusan 

iyang imenjadi isemangat ibangsa iIndonesia imenghadapi itantangan iradikalisme.
30

.  

                                                           
 30

 Zuly Qodir, deradikalisasi Islam Dalam perspektif pendidikan agama, Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. II, No. 1, 2013, hlm. 86.  
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Dengan penerapan inilai-nilai iPancasila isesuai idengan peraturan negara idan 

iajaran iagama, maka akan itercipta ikarakter imasyarakat yang iberwawasan 

ikebangsaan, konstruktif, idemokratis idan ijauh idari iradikalisme idestruktif. 

Kesimpulan 

 Bangsa Indonesia adalah bangsa yang lahir bukan hanya berdasarkan landasan 

agama saja, namun indonesia lahir karena kebersamaan dan kerja keras para pendahulu 

kita, pancasila yang sejak dulu sudah dirumuskan oleh para pemimpin negara kita, yang 

saat ini mulai dilupakan nilai-nilainya ternyata tanpa kita sadari sudah sesuai dengan 

ajaran agama islam. Mulai dari sila 1 isampai isila iyang ike 5 itidak iada isatupun sila 

iyang menyudutkan suatu pihak ataupun agama, karena Pancasila adalah Ideologi 

negara kita. Karena itulah metode implementasi melalui metode transvormative dari 

metode top down dan bottom up diharapkan mampu mencegah berkembangnya 

radikalisme di indonesia agar menciptakan indonesia yang damai dan tentram. 
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